BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian korelasional. Penelitian korelasional
adalah penelitian yang dilakukan oleh pendliti untuk mengetahui tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan

atau memanipulasi terhadap data yang memang sudah ada (Arikunto, 2010).

B. Variabel Pendlitian dan Definist Operasional
1. Variabel Pendlitian
Adapun variabel-variabel yang hendak diteliti adalah:
Variabel terikat (Y) : KinerjaKaryawan

Variabel bebas (X) : Kecerdasan Spritual

2. Definisi Operasional
a. KinerjaKaryawan ()

Kinerja karyawan adalah hasil atau tingkat keberhasilan karyawan
secara keseluruhan sdlama periode tertentu dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan aspek pendukung, seperti standar hasil kerja, target
atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu telah
disepakati bersama.

Adapun indikator kinerja karyawan ialah :

(1) Kualitas,
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(2) Kuantitas,
(3) Pengetahuan,
(4) Kreatifitas
(5) Bekerjasama
(6) Dapat dipercaya
(7) Inisiatif.
(8) Kualitas pribadi
b. Kecerdasan Spritua (X)

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan jiwa yang dimiliki seseorang
untuk membangun dirinya secara utuh melalui berbagai kegiatan positif
sehingga mampu menyelesaikan berbagai persoalan dengan melihat makna
yang terkandung didalamnya. Orang yang memiliki kecerdasan spiritual
akan mampu menyel esaikan permasal ahan yang dihadapinya dengan melihat
permasalahan itu dari sisi positifnya sehingga permasalahan dapat
disdlesailkan dengan baik dan cenderung melihat suatu masalah dari
maknanya. Indikator kecerdasan spritual dalam penelitian ini adalah:

a. Kemampuan bersikap fleksibel,

b. Tingkat kesadaran diri yang tinggi,

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan,
d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit,

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai- nilai,

f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu,

g. Berpikir secaraholistik,
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h. Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar,

i. Menjadi pribadi mandiri.

C. Populas, Sampe Pendlitian,danTeknik Sampling
1. PopulasiPendlitian

MenurutAzwar  (2004), Populasiadal ahkesel uruhanobjekpenelitian
yang terdiridarimanusia, benda, tumbuh-tumbuhan,
atauperistiwasebagai sumber data yang
memilikikarakteristikdidalamsuatupenelitian.

Popul asidal ampeneliti ani niadal ahsel uruhkaryawan RSIA Eria
BundaPekanbaru yang berjumlah 187 orang. Untukmemperoleh data yang

lebihvalid, makasel uruhpopul asi sebai knyadijadikansampel (total sampling).

2. SampelPendlitian
MenurutArikunto (2002), sampeladal ahsebuahkelompokanggota yang
men;] adi bagi anpopul asi sehinggabagi anpopul asitersebutmemilikikarakteristik
yang samadengankel ompokanggota. Agar
hasil penelitiandapatdigeneralisasi kepadapopul asi,
makasampel diambil secararesprentatif,
artinyasampel haruslahmencerminkandanbersifatmewakilipopul asi.
Untukmenentukanjumlahsampel dalampenelitiani nidigunakantol akukur
yang dikemukakanolehArikunto (2002), bahwauntuksekedarancer-ancer,

makasubj eknyakurangdari 100 orang,



| ebi hbai kdiambil semuasehinggapenelitiannyamerupakanpenelitianpopul asi.
Selanjutnyajikaj umlahsubjeknyabesardapatdiambilantara 10-15% atau 20-25%
ataulebih.

Berdasarkanpendapatdi atasmakasampel dalampenelitianiniditetapkanse
besar35% darijumlahpopulasi. Dengandemikianjumlahsampel penelitianini
sebanyak65 orang.

3. Teknik Sampling

MenurutAzwar (2000), Teknik Sampling
ataupengambilansampel adalah proses yang
meli puti pengambil ansebagi anpopul asi danmel akukanpengamatanpadapopul asi
secarakeseluruhan. Teknik sampling yang digunakan untuk memilih sampel
yang akan digunakan dalam penelitian adalah proportional sampling dimana
pengambilan sampel dilakukan secara proporsional dengan tidak memilih-
milih sampel. Artinya seluruh sampel yang akan digunakan dalam penelitian

ini memiliki perlakuan yang sama.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Alat Ukur
Untuk memperoleh data yang akurat dan sesuai dengan variabel yang
diteliti maka diperlukan sebuah aat ukur. Alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala. Skala Kecerdasan spiritua merupakan skala yang
dimodifikasi dari Aji Fahrudin Purba (2012), dengan mengubah no aitem
16,18,24,25,27,31, dan 33 yang disusun berdasarkandariTeori Zohar dan

Marshall, (2002). Sedangkan skala kinerja merupakan skala modifikasi dari
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Zona Febrina (2014) dengan mengubah no aitem 2, 9, 18, 24, 27, 32, dan 34
yang disusun berdasarkan dari teori Bernardin dan Russel, (1993). Skala ini
disusun berdasarkan dimensi yang ada dari masing-masing variabel dan
dikembangkan sesuai  dengan kebutuhan. Variabel kecerdasan spritual
dikembangkan menjadi 42 pertanyaan yang terdiri dari 25 favorable dan 17
unfavorable dan sedangkan variabel kinerja karyawan menjadi 31 pertanyaan
yang terdiri dari 16 favorable dan 15 unfavorable.

Skala ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan perseps
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena atau gejala sosial yang
terjadi. Hal ini sudah sepesifik dijelaskan oleh pendliti. Yang selanjutnya
disebut sebaga variable penelitian. Kemudian dijabarkan melalui dimensi-
dimenss menjadi sub-variabel, kemudian menjadi indikator yang dapat
dijadikan tolak ukur untuk menyusun item-item pertanyaan atau pernyataan
yang berhubungan dengan variabel penelitian (Iskandar, 2009).

Skala dalam penelitian ini dikembangkan dari definisi operasiona
tentang variabel yang menjadi fokus penelitian. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua skala yaitu skala kecerdasan spiritual (X) dan kinerja
karyawan (Y).

Skala merupakan suatu alat ukur yang stimulusnya berupa pertanyaan
yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak di ukur, melainkan
mengungkap indikator perilaku atribut yang bersangkutan (Azwar, 2011 ).

a. SkalaKecerdasan Spiritual
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel kecerdasan

spiritual adalah skala. Skala Kecerdasan spiritual dimodifikas dari  Aji
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Fahrudin Purba (2012) yang disusunberdasarkan sembilan dimensi

kecerdasan spiritual dari (Zohar dan Marshall, 2002), yaitu sebagai

berikut:

1) Kemampuan bersikap fleksibel

2) Tingkat kesadaran diri yang tinggi

3) Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan

4) Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit

5) Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai- nilai

6) Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu

7) Berpikir secaraholistik

8) Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika untuk
mencari jawaban-jawaban yang mendasar

9) Menjadi pribadi mandiri.

Skala dalam penédlitian ini terdiri dari dua kelompok pernyataan
yaitu, pernyataan Favorable (Mendukung) dan pernyataan Unfavorable
(Tidak mendukung). Model skala kecerdasan spiritual menggunakan
model skalalikert yang dibuat dalam 4 alternatif jawaban yaitu SS (Sangat
setuju), S (Setuju), TS (Tidak setuju), STS (Sangat tidak setuju).

Pernyataan pernyataan favorable diberi nila dari 4 hingga 1, yaitu,
SS diberi nilai 4, S diberi nilai 3, TS diberi nila 2, STS diberi nilai 1.
Pernyataan untuk Unfavorable diberi nilai dari 1 hingga 4 Yaitu, SS diberi
nilai 1, Sdiberi nilai 2, TS diberi nilai 3, dan STSdiberi nilai 4. Berikut ini

blue print skala kecerdasan spiritua dapat dilihat padatabel 3.1 berikut.



Tabel 3.1: Blue Print Skala K ecerdasan Spritual
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No

1

o ~

Aspek Kecerdasan
Spritual

Kemampuan bersikap
fleksibel
Tingkat kesadaran diri
yang tinggi
Kemampuan untuk
menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan
Kemampuan untuk
menghadapi dan
melampaui rasa sakit
Kualitas hidup yang
diilhami oleh visi dan
nilai- nilai
K eengganan untuk
menyebabkan kerugian
yang tidak perlu
Berpikir secara holistik
K ecenderungan untuk
bertanya mengapa dan
bagai mana jika untuk
mencari jawaban-jawaban
yang mendasar
Menjadi pribadi mandiri

Item

Favorable Unfavorable

21,30
2,10,18

22,32,39

4,12,19

25,34,40

6,14

27,36,41

8,16,20

29,38,42

1
23,31

311

24,33

5,13

26,35

7,15

28,37

9,17

Jumlah

3

5

o1 o1

Jumlah

25

17

42

b. KinerjaKaryawan

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel kinerja

karyawan adalah skala. Skala Kinerja karyawan merupakan skala

modifikasi dari Zona Febrina (2014) yang disusun berdasarkan delapan

dimensi kinerja karyawan dari Bernardin dan Russel (1993) yaitu

sebagal berikut:

(1) Kualitas,

(2) Kuantitas,

(3) Pengetahuan,
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(4) Kreatifitas

(5) Bekerjasama
(6) Dapat dipercaya
(7) Inisiatif.

(8) Kualitas pribadi

Skala dalam penelitian ini terdiri dari dua kelompok pernyataan
yaitu,pernyataan Favorable (Mendukung) dan pernyataan Unfavorable
(Tidak mendukung). Model skala kecerdasan spiritual menggunakan
model skala likert yang dibuat dalam 4 aternatif jawaban yaitu SS
(Sangat setuju), S (Setuju), TS (Tidak setuju), STS (Sangat tidak
setuju).

Peryataan pernyataan favorable diberi nilai dari 4 hingga 1,
yaitu, SS diberi nilai 4, S diberi nilai 3, TS diberi nilai 2, STS diberi
nilai 1. Pernyataan untuk Unfavorable diberi nilai dari 1 hingga 4
Yaitu, SS diberi nilai 1, S diberi nila 2, TS diberi nilai 3, dan STS
diberi nilai 4. Berikut ini blue print skala Kinerja karyawan dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Blue print skala kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel 3.2
berikut:

Tabel 3.2: Blue Print Skala Kinerja Karyawan

Aspek Kinerja Item

No Karyawan Favorable Unfavorable Jumlah
1 Kualitas 14 2,3 4
2 Kuantitas 5,6 7 3
3 Pengetahuan 911 8,10 4
4 Kreatif 12,13 14,15 4
5 Bekerjasama 17,19 16,18 4
6 Dapat dipercaya 21,22 20,23 4
7 Inisiatif 24,26 25,27 4
8 Kualitas pribadi 28,30 29,31 4
Jumlah 16 15 31
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E. Metode Analisis Data
Andisis data merupakan suatu proses penyederhanaan data ke dalam
bentuk yang lebih mudah untuk dibaca. Dengan menggunakan metode kuantitatif,
diharapkan akan didapatkan hasil pengukuran yang akurat tentang respon yang
diberikan responden, sehingga data yang berbentuk angka dapat diolah dengan
menggunakan metode statistik.
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut (Ghozali, 2005).

Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji validitas adalah
dengan melakukan kolerasi antara skor butir pertanyaan dengan total skor
konstruk atau variabel.

Hasil uji terhadap 31 aitem dari skala kinerja karyawan menunjukan
bahwa tidak terdapat aitem yang gugur, artinyasemua aitem valid dengan
koefisien korelasi berkisar 0,419-0,720. Gambaran umum hasil try out dan

aitem untuk penelitian terdapat padatabel 3.3 dan tabel 3.4 berikut ini:



Tabel 3.3
Blue Print SkalaKinerja Karyawan Hasil Try Out
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Sahih

Gugur

No Aspek Kinerja Karyawan = OF = UF Jumlah
1 Kuadlitas 14 2,3 - - 4
2 Kuantitas 5,6 7 - - 3
3 Pengetahuan 911 810 - - 4
4  Kreatif 12,13 14,15 - - 4
5 Bekerjasama 17,19 16,18 - - 4
6 Dapat dipercaya 21,22 20,23 - - 4
7 Inisiatif 2426 25,27 - - 4
8 Kudlitas pribadi 28,30 29,31 - - 4

Jumlah 16 15 31
Table3.4
Blue Print SkalaPenelitian Kinerja Karyawan

. Item

No Aspek Kinerja Karyawan Favorable Unfavorable Jumlah
1 Kudlitas 14 2,3 4
2 Kuantitas 5,6 7 3
3 Pengetahuan 9,11 8,10 4
4 Kreatif 12,13 14,15 4
5 Bekerjasama 17,19 16,18 4
6 Dapat dipercaya 21,22 20,23 4
7 Inisatif 24,26 25,27 4
8 Kualitas pribadi 28,30 29,31 4

Jumlah 16 15 31

Hasil uji terhadap 42 aitem dari skala kecerdasan spiritual menunjukan

bahwa terdapat 40 aitem yang valid dan 2 gugur dengan koefisien korelas

berkisar 0,268 — 0,753. Gambaran umum hasil try out dan aitem untuk

penelitian pada skala kecerdasan spiritual terdapat pada tabel 3.5 dan tabel 3.6

berikut ini:
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Tabe 3.5
Blue Print Skala Kecerdasan Spritual hasil Try out
: Sahih Gugur Jumla
No Aspek Kecerdasan Spritual = Ut E - UE h
1 Kemampuan bersikap fleksibel 30 1 21 - 3
2 Tingkat kesadaran diri yang tinggi 2,10 2331 18 - 5
3 Kemampuan untuk menghadapi 22, 311 - - 5
dan memanfaatkan penderitaan 32,39
4  Kemampuan untuk menghadapi 4121 24,33 - - 5
dan melampaui rasa sakit 9
5 Kudlitashidup yang diilhami oleh 25,34, 5,13 - - 5
visi dan nilai- nilai 40
6  Keengganan untuk menyebabkan 6,14 26,35 - - 4
kerugian yang tidak perlu
7 Berpikir secaraholistik 27,36, 7,15 - - 5
41
8 Kecenderungan untuk bertanya 8,16,2 28,37 - - 5
mengapa dan bagaimanajika 0
untuk mencari jawaban-jawaban
yang mendasar
9 Menjadi pribadi mandiri 29,38, 9,17 - - 5
42
Jumlah 23 17 2 42
Tabel 3.6
Blue Print Skala Penelitian K ecerdasan Spritual
No Aspek Kecerdasan Spritual ltem Jumlah
Favorable  Unfavorable
1 Kemampuan bersikap fleksibel 28 1 3
2 Tingkat kesadaran diri yang 2,10 21,29 5
tinggi
3 Kemampuan untuk 20, 30,37 311 5
menghadapi dan
memanfaatkan penderitaan
4 Kemampuan untuk 412,18 22,31 5
menghadapi dan melampaui
rasa sakit
5 Kualitas hidup yang diilhami 23,32,38 513 5
oleh visi dan nilai- nilai
6 Keengganan untuk 6,14 24,33 4
menyebabkan kerugian yang
tidak perlu
7 Berpikir secara holistik 25,34,39 7,15 5
8 Kecenderungan untuk bertanya 8,16,19 26,35 5
mengapa dan bagaimana jika
untuk mencari jawaban-
jawaban yang mendasar
9 Menjadi pribadi mandiri 27,36,40 9,17 5
Jumlah 23 17 40
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2. Uji Réiabilitas

Sedangkan uji reliabilitas merupakan aat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adal ah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2005).

Metode yang akan digunakan untuk melakukan uji reliabilitas adalah
dengan menggunakan SPSS. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur
reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 0.60 (Ghozali,
2005).

Angka reliabilitas skala kinerja karyawan 0.947 dan angka reliabilitas

skala kecerdasan spiritual 0.953.

3. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakandalampeneitianiniadalah statistic parametric
yaituproduct moment Pearson yang
digunakanuntukmengetahuibesarnyahubunganantaravariabel X  (kecerdasan
spiritua) denganvariabel Y (Kinerja karyawan), data
kemudianakandi analisadenganmenggunakantekni kanalisakorel asi product

momentdenganbantuan program SPSS 16.0 for windows.



